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Abstrak: Hubungan pertemanan merupakan hubungan yang akrab yang diikat
oleh minat yang sama, kepentingan bersama, saling membagi perasaan, serta
saling tolong menolong untuk memecahkan masalah bersama. Peran teman sebaya
dalam pergaulan remaja menjadi sangat menonjol. Kelompok teman sebaya juga
menjadi satu komunitas belajar dimana menjadi pembentukan peran standar sosial
yang berhubungan dengan pekerjaan dan prestasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh bullying verbal terhadap keputusan menjalin hubungan
pertemanan pada siswa di MTs Negeri Palopo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Responden dalam penelitian ini berjumlah 32 siswa
kelas VIII MTs Negeri Palopo dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan dari 0,001 < 0, 05 maka H, ditolak dan H, diterima dan thjwng lebih besar
dari tape (3,727>1,694) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan bullying verbal terhadap hubungan pertemanan.

Kata kunci: bullying verbal, hubungan pertemanan.

Abstrak: Friendship is a close relationship that is bound by common interests,
common goals, sharing feelings, and helping each other to solve common
problems. The role of peers in adolescent association becomes very prominent.
The peer group also becomes a learning community where it becomes the
formation of the role of social standards related to work and achievement. This
study aimed to determine the effect of verbal bullying on the decision to establish
friendships in students at MTs Negeri Palopo. This study used a quantitative
approach that aimed to determine the effect between the independent variable and
the dependent variable. Respondent in this study was 32 students of class VIII
MTs Negeri Palopo. Sample was taken by using purposive sampling technique.
The results of this study show that there is a significant effect of 0.001 < 0.05 then
Ho is rejected, Ha is accepted and tcount is greater than ttable (3.727>1.694). It
can be concluded that there is a significant effect of verbal bullying on friendship
relationships.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu proses untuk membentuk perilaku peserta didik

kea rah yang lebih baik, yang dalam prosesnya terjadi transfer ilmu dan transfer
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nilai. Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan bagi semua orang agar mampu
mengembangkan potensi diri, karena tujuan Pendidikan adalah mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik (Kemendikbud, 2018).

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju masa dewasa
dengan cara menemukan jati diri. Pencarian tersebut direfleksikan melalui
aktivitas berkelompok dan menonjolkan keegoannya. Masa remaja identik dengan
masa sekolah karena para siswa pada umumnya mudah terpengaruh akan hal-hal
yang menjadi populer pada masanya serta memiliki kecenderungan untuk
melakukan hal-hal diluar dugaan yang kemungkinan dapat merugikan dirinya
sendiri dan orang lain, salah satunya melakukan tindakan perundungan.
Perundungan merupakan padanan dari bullying. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) perundungan atau rundung adalah mengganggu, mengusik
terus-menerus, mengusik, menimpa dalam (Ratna, 2018).

Salah satu tindakan bullying yang umum terjadi dilingkungan sekolah ialah
bullying verbal. Bullying secara verbal, berupa julukan nama, celaan, fitnah kritik
kejam, penghinaan (baik yang bersifat pribadi maupun rasial), pernyataan-

pernyataan Dbernuansa ajakan seksual atau pelecehan seksual, teror,



surat-surat yang mengintimidasi, tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk
yang keji dan keliru, gosip dan lain sebagainya. Dari ketiga jenis bullying,
bullying dalam bentuk verbal adalah salah satu jenis yang paling mudah
dilakukan, kerap menjadi awal dari perilaku bullying yang lainnya serta dapat
menjadi langkah pertama menuju pada kekerasan yang lebih jauh.

Bullying verbal bisa terjadi karena longgarnya pengawasan sekolah atau
lingkungan. Anggapan bahwa ledekan dan ejekan merupakan bahan candaan yang
biasa oleh sebagian besar orang dewasa dapat memicu terus terjadi bullying
verbal. Sikap lingkungan yang cuek atau kuran menaruh perhatian terhadap orang
lain juga dapat memicu terjadinya bullying verbal, oleh karena itu jarang ada yang
langsung mengetahui atau peduli dengan korban bully. Selain itu, kurangnya
penanaman norma dan etika sosial, saat siswa mendapat pelajaran normatif, maka
akan ada kemungkinan siswa akan malu melakukan bullying verbal karena sudah
diajarkan bahwa tindakan tersebut tidak pantas (Sulistiyana, et al, 2020).

Faktor-faktor penyebab terjadinya bullying yaitu faktor lingkungan sekolah
maupun lingkungan sekitarnya. Faktor lingkungan sekolah meliputi karakteristik
anak yang berbeda dengan yang lain sehingga mengakibatkan adanya perbedaan
antar siswa, perbedaan kognitif siswa antara siswa yang pintar dengan siswa yang
kurang pintar, dan adanya kelompok-kelompok bermain yang membuat siswa satu
dengan yang lain kurang dapat membaur. Peneliti menyimpulkan bahwa masih
ada perilaku bullying di sekolah. Jika ada siswa yang mengarah pada perilaku
bullying, maka guru sangat berperan untuk mengatasi atau menanangani perilaku
tersebut karena perilaku bullying ini akan berdampak buruk pada fisik dan
psikis/mental siswa. manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapt hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain. Setiap manusia selalu memiliki kegiatan, salah satunya
kegiatan manusia yaitu berinteraksi dengan lingkungannya. Soyomukti
berpendapat bahwa interaksi sosial adalah Tindakan kegiatan, atau praktik dari
dua orang atau lebih yang masing-masing mempunyai orientasi dan tujuan
(Seftyani et al., 2020)

Jika tindakan bullying ini terus dibiarkan, maka besar kemungkinan tujuan

pendidikan yang tertera di Undang-Undang Republik Indonesia akan sangat sulit



dicapai, untuk itu dibutuhkan kerja sama dari berbagai pihak untuk memberantas
atau mencegah tindakan bullying seperti pemerintah, masyarakat, pihak sekolah,
orangtua, dan siswa. Salah satu pihak yang sangat berperan dalam mencegah dan
mengentaskan tindakan bullying yaitu guru BK/konselor mempunyai peran
penting dalam menaggulangi atau mencegah tindakan bullying di sekolah. Oleh
sebab itu, guru BK perlu menangani secara komperhensif dan sistemastis untuk
mencegah dan mengentaskan tindakan bullying di sekolah.

METODE

Penelitian dilakukan dengan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Menurut Sugiyono (2014) metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.

Populasi pada penelitian ini merupakan siswa kelas VIII E, VIII F, VIII G,
VIII H, VIII | MTs Negeri palopo sebanyak 177 siswa, yang terdiri dari siswa
perempuan sebanyak 96 siswa dan siswa laki-laki sebanyak 81 siswa. Dalam
teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
(Sugiyono, 2015) menjelaskan bahwa: “purposive sampling adalah teknik
menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Dalam penelitian ini penulis
menentukan pertimbangan sampel dengan kriteria yakni siswa MTs Negeri
Palopo, pernah menjadi korban bullying verbal, memiliki HP, untuk penentuan
sampel diambil 15% dari total populasi yakni 177 siswa menjadi 32 siswa.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber
pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah
siswa di MTs Negeri Palopo.

Teknik Pengumpulan Data:
1. Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun

dari berbagai proses biologis dan psikologis.



2.

Kuesioner atau Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara tertulis dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode observasi dalam penelitian
ini. Pada teknik ini dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat,

dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Validitas dan

Reliabilitas sebelum penelitian dilakukan, instrument yang digunakan untuk

mengambil data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen

untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas).

a.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu (Arikunto, 2013) Apabila rhitung lebih besar atau sama
dengan rtabel pada taraf signifikan 5% maka butir pernyataan tersebut valid.
Namun jika rhitung lebih kecil dari rtabel. Maka butir pernyataan tidak valid.

Realibilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk
pernyataan terbentuk kuesioner. Realibilitas instrumen bullying verbal dan
hubungan pertemanan ini diuji dengan internal consistency, dilakukan dengan
mencobakan instrument sekali saja dan kemudian data yang diperoleh
dianalisis dengan rumus alfa Cronbach, karena skor instrumennya merupakan
rentangan dari beberapa nilai. Adapun taraf pengambilan keputusan sebagai
berikut:

Apabila r hitung lebih besar dari r tabel (r, > r) maka butir instrument tersebut

reliabel, tetapi sebaliknya bila r hitung lebih kecil dari r tabel (r, < r;) maka

instrument tersebut tidak reliabel. Selanjutnya hasil perhitungan dengan

menggunakan IBM SPSS Statistic diinterpretasikan dalam interpretasi nilai r.



Tabel 1.5 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Koefisien Alpha r Tabel Keterangan
Bullying 0,927 0.296 Reliabel
verbal
Hubungan 0, 854 0.296 Reliabel
pertemanan

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu dsitribusi

data. Uji normalitas dengan penggunaan Sig, dibagian Shapiro Wilk. Dalam
penelitian ini jumlah responden sebanyak 32 orang, maka digunakan Shapiro
Wilk. Pengujian data dapat dikatakan berdistribusi normal jika nilai Shapiro Wilk
yang dihasilkan lebih besar dari nilai signifikan > 0,05 (5%).
Uji Hipotesis
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bullying verbal
berpengaruh terhadap variabel hubungan pertemanan. Uji hipotesis dalam
penelitian ini diuji menggunakan uji regresi linear sederhana dengan
menggunakan SPSS 23. Uji regresi linear sederhana digunakan peneliti untuk
mengetahui pengaruh bullying verbal terhadap hubungan pertemanan. Adapun
taraf signifikan (sig) hasil output SPSS 23, adalah jika nilai sig < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sebaliknya jika nilai sig >0,05, maka Ho diterima dan Ha
ditolak.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bullying verbal terhadap
keputusan menjalin hubungan pertemanan siswa MTs Negeri Palopo. Sebelum
dilakukan analisis statistik uji regresi linear sederhana terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data terseut
berdistribusi normal atau tidak, dan uji koefisien untuk mengetahui apakah
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.
a. Hasil uji normalitas
Tabel 1.8 Uji Normalitas

Variabel Taraf signifikan Sig Keterangan
Bullying o
0,05 507 Berdistribusi Normal
verbal




Hubungan
pertemanan
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,507 > 0,05 dan

0,530 > 0,05 karena nilai signifikan kedua skala lebih dari 0,05 maka dikatakan

bahwa data tersebut berdistribusi normal dan model ini memenuhi asumsi uji

0,05 .530 Berdistribusi Normal

normalitas. Variabel bullying verbal terhadap hubungan pertemanan menunjukkan
taraf signifikan 0,001 yang artinya bahwa variabel bullying verbal dengan
hubungan pertemanan terdapat pengaruh yang cukup kuat.

b. Hasil uji normalitas

Tabel 1.7 Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 34.565 9.184 3.764| .001
52:'&:{‘9 502 135 563| 3.727| .001

Berdasarkan tabel di atas, uji hipotesis diketahui nilai sig adalah 001 <0,05, maka

Ho ditolak dan Ha diterima dan thiwng lebih besar dari tuaper (3,727 > 1,694 sehingga

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan bullying verbal terhadap

hubungan pertemanan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang cukup signifikan bullying verbal terhadap hubungan pertemanan

siswa di MTs Negeri Palopo. Hasil pengujian hipotesis yang telah dipaparkan

menunjukkan bahwa bullying verbal memiliki pengaruh dengan nilai 0,001 < 0,05

dan juga dapat dilihat bahwa thiwng lebih besar dari twpe (3,727 > 1,694

Berdasarkan hasil koefisien regresi tersebut dapat dipahami bahwa pengaruhnya

bersifat cukup kuat berarti ada pengaruh yang signifikan.

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang dapat disimpulkan oleh

peneliti yaitu:

1. Bagi sekolah diharapkan dapat lebih meningkatkan Pendidikan tentang
perilaku bullying yang akhir-akhir ini menjadi masalah serius di bidang

Pendidikan. Pihak sekolah juga harus senantiasa memantau dan mengontrol



setiap perilaku agresif siswa agar tidak dapat memberikan dampak yang lebih
buruk di kemudian hari dengan lebih mempertegas peraturan sekolah
khususnya yang mengatur tentang perilaku kekerasan di lingkungan sekolah.

2. Bagi guru BK agar dapat menjadi bahan referensi pemahaman bullying verbal
yang terjadi di sekolah terhadap keputusan pertemanan siswa untuk
Menyusun layanan bimbingan kelompok untuk siswa di sekolah

3. Bagi siswa agar dapat meningkatkan pemahaman tentang perilaku bullying
bahwa bullying itu bukan hanya penyerangan fisik tetapi juga secara lisa
seperti mengejek sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki siswa dapat
mengendalikan dan mengontrol diri dengan baik dari perilaku bullying agar
terwujud hubungan yang harmonis dalam pergaulan

4. Bagi peneliti yang akan datang disarankan untuk mengaitkan variabel
bullying dengan faktor-faktor yang lain agar mendapat hasil yang bermanfaat
bagi penelitian terkait dengan Tindakan bullying terutama bullying verbal.
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